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ABSTRAK 
Pentingnya penelitian ini yaitu memperluas wawasan mengenai daycare, tidak hanya dari satu sudut 

pandang, tetapi juga dengan memperkenalkan dua perspektif, yaitu perspektif medis dan keagamaan, 

yang memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak dan manfaat penitipan anak. 

Oleh karena itu kami membuat artikel dengan judul ‘Daycare Dalam Perawatan Anak: Perspektif 

Perawat dan Pendidikan Islam’ yang memiliki untuk membahas dampak daycare terhadap 

pertumbuhan anak dengan fokus pada Nursing dan nilai-nilai keislaman. Permasalahan yang diangkat 

melingkupi tentang pentingnya kualitas layanan, komunikasi yang tepat dan masalah spiritual dan 

moral dalam pengasuhan anak-anak di tempat penitipan anak. Dalam artikel ini telah digunakan 

pendekatan kualitatif melalui wawancara dan studi pustaka. Populasi penelitian adalah perawat anak 

dan ulama di wilayah Sumedang. Sampel diambil secara purposive, terdiri dari 2 perawat anak dan 2 

ulama. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur dan studi literatur, kemudian 

dianalisis secara tematik melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan daycare dalam mendukung tumbuh kembang anak 

bergantung pada jalinan aspek medis dengan tujuan moral dan spiritual serta bergantung pada 

kerjasama yang baik antara orang tua, pengasuh dan perawat, serta memperhatikan aspek emosional. 

sementara harus ada kehadiran empati dari pengasuh. 

 

Kata kunci: anak; daycare; orang tua; perkembangan; pola asuh 

 

DAYCARE IN CHILD CARE: A NURSING PERSPECTIVE AND ISLAMIC 

EDUCATION 

 

ABSTRACT 
The importance of this research is to broaden the horizon of daycare, not only from one point of view, 

but also by introducing two perspectives, namely medical and religious perspectives, which provide a 

deeper understanding of the impact and benefits of daycare. Therefore, we created an article with the 

title 'Daycare in Child Care: Nurse's Perspective and Islamic Education' which has to discuss the 

impact of daycare on children's growth with a focus on Nursing and Islamic values. Issues raised 

include the importance of quality of service, proper communication and spiritual and moral issues in 

the care of children in daycare. In this article, a qualitative approach through interviews and 

literature review has been used. The study population was pediatric nurses and clergy in the 

Sumedang area. The sample was taken purposively, consisting of 2 pediatric nurses and 2 clerics. 

Data were collected through semi-structured in-depth interviews and literature studies, then analyzed 

thematically through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing.The 

results showed that the success of daycare in supporting children's growth and development depends 

on the intertwining of medical aspects with moral and spiritual goals and depends on good 

cooperation between parents, caregivers and nurses, as well as paying attention to emotional aspects 

while there must be an empathetic presence from caregivers. 
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PENDAHULUAN  

Dewasa ini, banyak orang tua yang lebih banyak menghabiskan waktu untuk bekerja, 

sehingga sulit untuk bertemu dan merawat anak. Dalam situasi ini, tidak jarang orang tua 

yang memilih untuk menitipkan anaknya di daycare (Agustia et al., 2020). Menurut 

Nurromdhoniah (2020), daycare merupakan tempat penitipan anak untuk usia 3 bulan hingga 

6 tahun, dengan fasilitas dan pelayanan yang bertujuan untuk mengasuh anak selama orang 

tuanya sibuk bekerja. Namun, daycare memiliki beberapa dampak negative terhadap anak. 

Berdasarkan penelitian National Institute of Child health and Human Development (NICHD) 

di Amerika tahun 2004, pengasuhan anak yang dilakukan oleh pengasuh lain seperti kakek-

nenek, pengasuh di daycare, pembantu, maupun baby sitter, lebih banyak memberikan 

dampak negative pada anak, seperti anak akan bersifat agresif dan tidak patuh. Solusi untuk 

mengatasi permasalahan ini adalah dengan menjaga komunikasi yang baik antara orang tua 

dan anak, ketika ada waktu. Selain itu, penting bagi orang tua untuk memilih daycare yang 

berkualitas, agar anak mendapatkan perawatan dan pengasuhan yang optimal selama orang 

tua bekerja. Penelitian ini memiliki peran penting sebagai landasan ilmiah untuk memahami 

secara komprehensif bagaimana layanan penitipan anak (daycare) mempengaruhi tumbuh 

kembang anak, khususnya ditinjau dari perspektif keperawatan dan nilai-nilai pendidikan 

Islam.  

 

Sejumlah penelitian telah mengeksplorasi dampak penitipan anak terhadap perkembangan 

anak dari berbagai aspek dan konteks. Drange dan Ronning (2020) menggunakan data 

aplikasi daycare di Oslo dan menemukan bahwa penitipan anak memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan kognitif, terutama di pusat dengan banyak staf laki-laki. Hal ini 

menunjukkan bahwa variasi dalam jenis pengasuh dapat memengaruhi hasil perkembangan 

anak. Sebaliknya, Van den Berga dan Siflinger (2021) menganalisis data registrasi populasi di 

Swedia dan menyimpulkan bahwa reformasi daycare berdampak negatif terhadap kesehatan 

anak, khususnya bagi anak dari latar belakang kurang beruntung, yang tercermin dalam 

peningkatan kunjungan medis pada usia dini. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas 

dan kondisi sosial ekonomi dapat memengaruhi efektivitas daycare dalam mendukung 

kesejahteraan anak. Di Indonesia, Dwiyatna dan kolega (2020) melakukan penelitian terhadap 

193 anak dan menemukan bahwa anak yang diasuh di rumah memiliki perkembangan awal 

yang lebih baik dibandingkan anak yang berada di daycare. Namun, setelah enam bulan, 

terjadi peningkatan signifikan dalam keterampilan motorik kasar serta bicara dan bahasa pada 

kedua kelompok. Sementara itu, penelitian oleh Berger, Panico, dan Solaz (2021) di Prancis 

menunjukkan bahwa penitipan anak berbasis pusat (crèche) memberikan kontribusi positif 

terhadap kemampuan bahasa anak usia dua tahun, meskipun tidak berdampak signifikan 

terhadap keterampilan motorik dan perilaku anak. Temuan-temuan ini menegaskan 

pentingnya mempertimbangkan kualitas dan konteks penitipan anak. 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh daycare terhadap perkembangan 

anak, ditinjau dari perspektif perawat serta nilai-nilai agama islam. di samping itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi dampak positif dan negatif dari penitipan anak, 

sehingga dapat menjadi dasar pertimbangan bagi orang tua dalam memilih layanan daycare 

yang berkualitas serta mendukung perkembangan anak. Perbedaan utama antara penelitian 

kami dan penelitian-penelitian terdahulu mengenai pengaruh daycare pada anak terletak pada 

pendekatan dan fokus kajian yang digunakan. Penelitian terdahulu lebih menekankan dampak 

empiris daycare terhadap perkembangan anak, seperti aspek kognitif, kesehatan fisik dan 

mental, kemampuan motorik, bahasa, serta perilaku anak yang dititipkan di daycare. Metode 

yang digunakan dalam penelitian terdahulu cenderung kuantitatif dengan data statistik, yang 

mengukur perkembangan anak secara objektif berdasarkan indikator-indikator yang terukur. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan dampak positif dan negatif daycare terhadap 
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perkembangan anak, tergantung pada kualitas layanan dan konteks sosial. Berbeda dengan itu, 

penelitian kami menggunakan pendekatan kualitatif yang lebih berfokus pada perspektif 

sosial dan normatif, khususnya dalam perbedaan pandangan tenaga kesehatan (perawat) dan 

tokoh agama Islam. Kami menggali pemahaman mereka mengenai dampak penitipan anak di 

daycare, baik dari segi kesehatan, perkembangan, psikologis, maupun sejauh mana praktik 

daycare sesuai dengan prinsip pendidikan dan nilai-nilai Islam. Pendekatan ini menawarkan 

wawasan yang lebih holistik dengan mempertimbangkan aspek moral, etika, dan nilai agama 

dalam perawatan anak. Hal ini memberikan sudut pandang yang lebih mendalam, yang 

mungkin tidak ditemukan dalam penelitian sebelumnya yang lebih bersifat empiris dan 

terukur. Dengan demikian, penelitian  yang kami lakukan berperan penting dalam 

memperluas wawasan mengenai daycare, tidak hanya dari satu sudut pandang, tetapi juga 

dengan memperkenalkan dua perspektif, yaitu perspektif medis dan keagamaan, yang 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak dan manfaat penitipan anak. 

  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan wawancara dan jenis 

penelitian eksplanatif untuk memahami pandangan perawat anak dan perspektif Islam 

mengenai konsep daycare, serta membandingkan keduanya dalam konteks medis dan hukum. 

Data dikumpulkan melalui wawancara dengan perawat anak dan ulama dari Pondok 

Pesantren Al-Barokah dan Al-Ihya Sumedang, serta studi literatur dari jurnal nasional dan 

internasional. Sampel dipilih secara purposive, melibatkan responden yang memiliki 

pengalaman langsung terkait daycare. Proses analisis dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data dalam bentuk naratif dan matriks perbandingan, serta penarikan kesimpulan 

secara deskriptif kualitatif. Validasi data dilakukan dengan triangulasi sumber dan metode 

serta diskusi dengan ahli. Penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren dan fasilitas 

kesehatan tempat perawat bekerja, menggunakan alat perekam suara, laptop, serta aplikasi 

seperti NVivo atau ATLAS untuk mendukung analisis data. 

 

HASIL 

Perspektif Perawat Mengenai Penitipan Anak Di Daycare 

Perawat memandang penitipan anak di daycare bukan hanya sebagai solusi praktis bagi orang 

tua bekerja, melainkan sebagai bagian penting dari tumbuh kembang anak yang harus 

mendapat perhatian khusus. Dalam pandangan keperawatan, anak usia dini sangat sensitif 

terhadap lingkungan dan perubahan, sehingga penting memastikan bahwa daycare 

memberikan rasa aman dan nyaman secara emosional maupun fisik. Perawat melihat bahwa 

pengasuh perlu memiliki pemahaman dasar tentang perkembangan anak serta mampu 

menjalin kedekatan emosional dengan anak.P1 yang merupakan seorang perawat NICU, 

menekankan pentingnya komunikasi dua arah antara perawat, pengasuh, dan orang tua dalam 

mengidentifikasi kebutuhan anak. Ia menyebutkan bahwa “Pendekatan kepada anak tidak 

bisa disamaratakan, dan perubahan perilaku sekecil apa pun harus segera ditindaklanjuti.” 

Hal serupa disampaikan P2 yang menyatakan bahwa “Membangun rasa aman dan 

kepercayaan anak terhadap lingkungan baru adalah langkah awal dari pengasuhan yang 

efektif di daycare.”Dari perspektif perawat, penitipan anak dapat berjalan baik bila didukung 

oleh pengasuh yang terlatih dan kolaborasi lintas peran yang solid. Dengan pendekatan yang 

empatik dan profesional, daycare bisa menjadi tempat yang mendukung kesehatan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh 

 

Perspektif Pendidikan Agama Islam terhadap Penitipan Anak di Daycare 

Dalam kacamata Pendidikan Agama Islam, menitipkan anak di daycare bukanlah sebuah 

kesalahan asalkan dilakukan dengan tanggung jawab dan niat yang benar. Islam memandang 

anak sebagai amanah dari Allah yang harus dirawat dengan penuh kasih sayang, nilai-nilai 
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akhlak, dan kedekatan emosional. Penitipan anak menjadi sah jika orang tua terpaksa karena 

kebutuhan bekerja, namun tetap harus memastikan bahwa tempat tersebut mendukung nilai 

spiritual dan moral sesuai ajaran Islam.U1 dan juga U2 menekankan “Daycare harus menjadi 

lingkungan yang kondusif secara spiritual. Hal-hal kecil seperti membiasakan doa harian, 

memberi salam, serta menanamkan akhlak yang baik sangat penting dilakukan.” Mereka juga 

mengingatkan bahwa meskipun anak dititipkan, orang tua tetap menjadi pendidik utama dan 

tidak boleh menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab tersebut pada lembaga atau pengasuh. 

Waktu bersama di rumah pun harus menjadi ajang mempererat ikatan emosional dan 

pembinaan spiritual anak.Oleh karena itu, daycare yang ideal menurut perspektif Pendidikan 

Agama Islam adalah tempat yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik anak, tetapi juga 

memperhatikan pembentukan kepribadian dan moral. Tanggung jawab pengasuhan tidak 

terlepas dari orang tua, dan lembaga hanya menjadi mitra yang membantu. Keseimbangan 

antara peran lembaga dan keterlibatan orang tua menjadi kunci dalam membentuk generasi 

yang saleh secara spiritual dan kuat secara emosional. 

 

Peran Orang Tua dalam Menunjang Pengasuhan Anak di Daycare 

Peran orang tua menjadi kunci utama dalam mendukung kualitas pengasuhan meskipun anak 

sudah ditempatkan di daycare. Meskipun orang tua tidak bisa begitu saja menyerahkan 

tanggung jawab kepada pengasuh, mereka perlu terus menjaga tanggung jawab terhadap anak 

dengan secara aktif memantau dan mendukung tumbuh kembang mereka. Keterlibatan ini 

dapat berupa komunikasi rutin dengan pengasuh, memeriksa tumbuh kembang anak serta 

meluangkan waktu bagi anak di rumah untuk mengembangkan ikatan emosional yang baik. 

P1 dan P2 menyatakan “Biasanya ketika orang tua tidak memahami apa yang terjadi pada 

anak di tempat penitipan anak akan muncul kesalahpahaman. Misalnya, anak bisa rewel, 

tetapi hanya di rumah, sedangkan di daycare anak sulit beradaptasi. Jika terus dibiarkan dan 

orang tua tidak mengkomunikasikannya dengan pihak daycare, maka ini dapat mengganggu 

perkembangan emosional anak.” Maka itu, daycare  yang baik adalah yang memupuk 

hubungan dengan orang tua. Komunikasi yang terbuka dan saling percaya antar kedua belah 

pihak akan membuat lingkungan aman dan stabil bagi anak di rumah dan di daycare. Dengan 

partisipasi orang tua dalam hal ini, anak akan merasa lebih aman dan diperhatikan di dua 

lingkungannya yaitu rumah dan daycare. Selain itu, pendekatan ini memastikan 

kesinambungan pengasuhan yang harmonis dan menyeluruh. 

 

Komunikasi Tripartit: Perawat, Pengasuh, dan Orang Tua sebagai Pilar Utama 

Pengasuhan 

Salah satu kekuatan utama sistem pengasuhan di daycare adalah terjalinnya komunikasi yang 

harmonis antara tiga pihak: perawat, pengasuh, dan orang tua. Ketiganya membentuk jaringan 

informasi dan empati yang saling memperkuat dalam memastikan kebutuhan anak terpenuhi. 

Komunikasi yang buruk dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam menangani kondisi anak, 

mulai dari aspek kesehatan, perilaku, hingga perkembangan emosional. Oleh karena itu, 

komunikasi yang efektif bukan hanya berbentuk laporan satu arah, tetapi dialog terbuka yang 

berbasis saling percaya.P1 menyampaikan “Pentingnya keterbukaan dalam setiap perubahan 

perilaku anak. Ia menuturkan bahwa orang tua sebaiknya tidak hanya menerima laporan 

pasif, tetapi juga aktif berdiskusi dengan pengasuh dan perawat tentang perkembangan 

anaknya.” Hal ini diamini pula oleh P2 yang menekankan dengan mengatakan “Perlunya 

keterlibatan orang tua dalam proses pengasuhan meskipun anak dititipkan. Dalam 

praktiknya, pertemuan rutin atau laporan harian menjadi salah satu bentuk komunikasi 

tripartit yang efektif.”Dengan adanya komunikasi tripartit yang berjalan baik, daycare mampu 

menjadi ekosistem yang mendukung pertumbuhan anak secara menyeluruh. Hubungan yang 

sehat antar pihak pengasuh menjadikan anak merasa aman, diperhatikan, dan dicintai. Hal ini 
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berdampak langsung pada perilaku anak yang cenderung lebih stabil dan terbuka terhadap 

lingkungan. 

 

Tantangan Emosional Anak saat Dititipkan Sepanjang Hari 

Penitipan anak di daycare selama satu hari penuh, terutama jika dilakukan dalam jangka 

panjang, membawa konsekuensi emosional yang tidak dapat diabaikan. Anak-anak yang 

belum sepenuhnya memahami konsep waktu dan perpisahan dengan orang tua bisa merasa 

cemas, kehilangan, bahkan stres jika tidak ada sistem pendampingan emosional yang kuat. 

Terlebih jika pengasuh sering berganti atau tidak mampu membangun keterikatan yang stabil, 

anak bisa mengalami hambatan dalam pembentukan kepercayaan diri dan kestabilan emosi.P1 

dan P2 menyatakan bahwa “Banyak anak menunjukkan tanda-tanda kelelahan emosional 

atau kehilangan energi saat dijemput. Hal ini terjadi karena mereka tidak mendapatkan 

perhatian personal yang cukup selama di daycare. Anak-anak yang lebih sensitif bisa 

menutup diri, menangis berlebihan, atau enggan berinteraksi dengan orang baru.” Oleh 

karena itu, keterlibatan emosional pengasuh harus terus diasah, agar anak merasa aman dan 

dihargai sebagai individu, bukan sekadar bagian dari kelompok besar.Sebagai kesimpulan, 

penting bagi setiap daycare untuk memiliki sistem yang memperhatikan kesejahteraan 

psikologis anak, bukan hanya aspek administratif atau pengasuhan fisik. Anak membutuhkan 

perhatian yang penuh empati dan kehadiran emosional dari orang dewasa di sekitarnya. 

Dengan pendekatan ini, daycare dapat menjadi tempat yang benar-benar mendukung 

perkembangan emosional anak secara sehat. 

 

PEMBAHASAN 

Dari perspektif perawat, keberhasilan penitipan anak erat kaitannya dengan dukungan dari 

pengasuh yang terlatih serta kolaborasi lintas disiplin yang efektif. Studi menunjukkan bahwa 

lingkungan yang mendukung, seperti pusat pengasuhan yang memiliki karakteristik tertentu, 

dapat berkontribusi signifikan terhadap kesehatan dan kesejahteraan anak-anak (Herr et al., 

2021). Selain itu, pelatihan yang tepat untuk pengasuh di daycare dapat memperkuat 

penanganan perilaku kesehatan dan mempromosikan perkembangan anak secara menyeluruh 

(Shoesmith et al., 2021). Lebih lanjut, penerapan prinsip-prinsip empatik dan profesional 

dalam interaksi antara staf dan anak-anak sangat penting, seperti yang ditunjukkan oleh 

penelitian yang menyoroti hubungan positif antara status ekonomi sosial orang tua, kualitas 

perawatan yang diterima anak, dan kesehatannya (Herr et al., 2021). Upaya yang dilakukan 

dalam daycare, termasuk intervensi yang telah terbukti efektif dalam mengurangi risiko 

insiden, menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, ruang penitipan anak dapat 

menjadi tempat yang aman dan mendukung untuk pertumbuhan anak (Ashraf et al., 2022). 

Oleh karena itu, penekanan pada pelatihan dan kolaborasi lintas peran ini menegaskan 

pentingnya kerja tim dalam meraih tujuan kesejahteraan anak secara holistik (Herr et al., 

2022). 

 

Sementara itu, dari perspektif Pendidikan Agama Islam, harus berfokus pada kebutuhan 

holistik anak, termasuk pembentukan kepribadian dan moral. Hal ini dicapai dengan 

menyelaraskan peran lembaga daycare sebagai mitra dalam pendidikan orang tua, yang 

bertanggung jawab untuk mendidik anak di rumah. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan agama memiliki dampak signifikan terhadap pembentukan karakter anak, dengan 

membantu perkembangan moral dan spiritual mereka (Siregar & Sahlan, 2023; , Halima et al., 

2023). Selanjutnya, ketika daycare berfungsi sebagai tempat yang mendukung pengajaran 

nilai-nilai agama, anak-anak dapat diajarkan secara konsisten mengenai pentingnya akhlak 

dan etika dalam interaksi sosial mereka. Peran orang tua dalam proses pengasuhan anak tidak 

dapat diabaikan; mereka adalah model utama dalam kehidupan anak yang memengaruhi 

kepribadian dan perilaku mereka (Suryana & Sakti, 2022). Dengan demikian, kolaborasi 
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antara orang tua dan lembaga daycare menjadi kunci dalam menciptakan generasi yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara emosional dan spiritual. Pendekatan 

pendidikan yang terintegrasi, yang melibatkan kegiatan pembelajaran yang memadukan aspek 

akademis dan spiritual, dapat menghasilkan individu dengan karakter yang seimbang (Fitri et 

al., 2023). 

 

Selanjutnya, daycare yang ideal harus mengutamakan pembentukan kemitraan yang kokoh 

dengan orang tua, karena hubungan ini mendukung pengembangan anak secara holistik. 

Sebuah studi menunjukkan bahwa komunikasi terbuka dan saling percaya antara pengasuh 

dan orang tua secara signifikan menciptakan lingkungan yang aman dan stabil bagi anak 

Yohanis et al. (2021). Lebih jauh, keterlibatan orang tua yang aktif dalam proses pengasuhan 

dapat membantu anak merasa lebih diperhatikan dan aman, baik di rumah maupun di daycare. 

Ketika orang tua terlibat, anak cenderung menunjukkan tingkat keterikatan emosional yang 

lebih tinggi, yang berkontribusi pada pengembangan baik secara sosial maupun emosional 

(Ismiya et al., 2024). Selain itu, pendekatan ini menciptakan kontinuitas dalam pengasuhan 

yang harmonis. Penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi yang baik antara orang tua dan 

pendidik akan memberikan manfaat yang lebih besar dalam perkembangan anak (Utami et al., 

2024). Dengan demikian, daycare tidak hanya berfungsi sebagai tempat perawatan, tetapi juga 

sebagai wahana untuk mendukung pendidikan dan pengembangan karakter anak yang solid. 

Kemitraan yang efektif antara orang tua dan lembaga pendidikan menjadi kunci dalam 

menyediakan pengalaman yang kaya bagi anak di berbagai lingkungan, yang pada gilirannya 

mendukung pertumbuhan mereka secara menyeluruh (Indika et al., 2023). 

 

Lebih lanjut, komunikasi tripartit yang efektif antara pengasuh, orang tua, dan lembaga 

daycare adalah kunci untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan anak 

secara menyeluruh. Ketika hubungan antar pihak terjalin dengan baik, anak-anak merasa 

lebih aman, diperhatikan, dan dicintai, yang berkontribusi pada stabilitas emosional mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa interaksi positif antara pengasuh dan anak berdampak positif 

pada kesejahteraan anak, termasuk pengembangan sosial dan emosional mereka Fukkink 

(2022). Anak-anak dalam lingkungan yang mendukung cenderung menjadi lebih terbuka 

terhadap lingkungan dan lebih mampu beradaptasi dengan situasi baru. Ketika komunikasi 

yang baik terjalin, orang tua merasa lebih terlibat dalam pendidikan anak, sehingga dapat 

memperkuat kontrol atas perkembangan buah hati mereka. Hal ini menciptakan kontinuitas 

antara pengasuhan di rumah dan di daycare, yang memudahkan anak dalam beradaptasi dan 

memahami ekspektasi dari kedua lingkungan tersebut. Dengan membangun kemitraan yang 

kokoh, daycare tidak hanya menjadi tempat perawatan, tetapi juga lembaga yang berperan 

penting dalam mendukung proses pembelajaran dan pengembangan karakter anak secara 

komprehensif. 

 

Terakhir, aspek kesejahteraan psikolgis anak menjadi perhatian penting dalam sistem daycare. 

Daycare seharusnya menyediakan lingkungan yang tidak hanya fokus pada pengasuhan fisik, 

tetapi juga menawarkan perhatian empatik dan kehadiran emosional dari orang dewasa di 

sekitarnya. Penelitian menunjukkan bahwa interaksi yang positif dengan pengasuh 

berkontribusi pada kestabilan emosional anak dan membantu mereka dalam mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional Setiawan (2024). Ketika anak merasa dicintai dan 

diperhatikan, mereka memiliki kecenderungan untuk menunjukkan perilaku yang lebih positif 

dan stabil, sehingga meningkatkan kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan lingkungan 

sosial di sekitar. Sebaliknya, kekurangan perhatian emosional dapat menyebabkan dampak 

negatif terhadap perkembangan psikologis, termasuk masalah perilaku dan kesulitan dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya (Mirawati et al., 2023). Oleh karena itu, penting bagi 

daycare untuk mengintegrasikan pendekatan yang mendukung kesejahteraan psikologis, agar 
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anak-anak memiliki pengalaman yang memadai dan sehat dalam pertumbuhan emosional 

mereka. Oleh sebab itu, daycare perlu mengembangkan program yang tidak hanya 

menekankan pada pengasuhan fisik, tetapi juga menyediakan ruang bagi anak untuk menjalin 

hubungan emosional yang positif, yang pada akhirnya akan membentuk karakter anak yang 

lebih baik (Mirawati et al., 2023). 

 

SIMPULAN 

Kolaborasi antara orang tua, pengasuh, dan perawat di daycare merupakan fondasi utama 

dalam menciptakan lingkungan pengasuhan yang kondusif bagi tumbuh kembang anak secara 

holistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan yang dibangun antara ketiga 

pihak ini tidak hanya sebatas komunikasi harian, tetapi juga mencakup koordinasi yang 

terstruktur dan kesepahaman dalam memberikan stimulasi serta pendidikan dini yang sesuai 

nilai-nilai keluarga dan budaya, khususnya nilai Islam. Perawat memiliki peran ganda sebagai 

edukator dan fasilitator kesehatan, dengan memberikan penyuluhan mengenai gizi, pemberian 

ASI, serta pemantauan tumbuh kembang anak, termasuk deteksi dini terhadap keterlambatan 

perkembangan dan penanganan masalah perilaku. Perawat juga menjembatani komunikasi 

antara orang tua dan pengasuh, terutama dalam menghadapi tantangan perilaku anak seperti 

tantrum, kecemasan ditinggal, atau konflik sosial. Sementara itu, pengasuh berperan sebagai 

pelaksana utama pengasuhan di lapangan, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik anak, 

tetapi juga merespons kebutuhan emosional dan spiritual mereka, termasuk membiasakan doa 

harian, menanamkan adab, dan mengenalkan nilai-nilai moral yang bersumber dari ajaran 

Islam. Orang tua tetap menjadi aktor utama yang menentukan arah pengasuhan, dan daycare 

yang ideal membuka ruang bagi partisipasi aktif mereka melalui diskusi, pelaporan rutin, serta 

keterlibatan langsung dalam kegiatan anak. Kolaborasi yang berjalan efektif ini terbangun 

atas dasar saling percaya, keterbukaan, dan pemahaman akan peran masing-masing, sehingga 

tercipta kesinambungan dalam pola asuh yang memberikan rasa aman dan nyaman bagi anak, 

serta mendukung perkembangan mereka secara optimal di masa golden age. 
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